BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan Pembahasan di atas mengenai
manajemen pengelolaan sampah di Kabupaten Labuhanbatu Utara, maka peneliti

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan
Pada proses perencanaan, pemerintah sudah membuat suatu program untuk
pencapaian target pengelolaan sampah dan telah menentukan pihak-pihak
yang bertanggung jawab, namun target tersebut belum berjalan dengan
lancar dan terkendala biaya, terlihat jelas ketika dibandingkan dengan
PERDA (Peraturan Daerah Kabupaten Labuhanbatu Utara) bahwa proses
pengelolaan sampah juga masih terhambat dengan semangkin
meningkatnya beban pencemaran lingkungan akibat meningkatnya jumlah
aktivitas manusia Sedangkan sumber daya manusianya seperti orangorang
yang bekerja untuk pengelolaan sampahnya masih dikatakan kurang, hal ini

dapat dikatakan belum memenuhi syarat

2. Pengorganisasian
Pada proses pengorganisasian, dapat disimpulkan bahwa pemerintah

Kabupaten Labuhanbatu Utara ada melakukan kerjasama dengan pihak



swasta yakni PTPN Il Mambang Muda dan PTPN IV Kebun Berangin
untuk dibuat lahan TPA seluas 2Ha serta sudah dibuat pembagian kerja
dan setiap orang mempunyai tanggung jawab masing-masing disetiap
pekerjaannya, namun masih saja ada pihak pengelola sampah yang tidak
disiplin dalam menjalankan tugasnya  dengan alasan agar lebih
memudahkan setiap pekerjaannya, hal ini juga dapat dikatakan belum

memenuhi syarat.

. Pergerakan/Pengarahan

Pada Pergerakan/Pengarahan, didapatkan bahwa sudah ada pengarahan
untuk semua pekerja, penanggung jawab pengelolaan sampah tidak
mengawasi secara langsung aktivitas yang ada, yakni menugaskan
bawahannya karena masih banyak keperluan lainnya. Mengenai aspek
pembiayaan dan Retribusi mereka menjalankan hanya saja sering dilakukan
pada pedagang-pedagang di pajak/ pasar. Sudah disediakan sarana dari
pemerintah berupa alat angkong sorong untuk pemerintah agar ikut
berpartisipasi dalam pengelolaan sampah . Dan ini dapat dikatakan sudah

memenuhi syarat.

. Pengawasan

Pada proses Pengawasan, dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana
yang masih kurang serta masyarakat belum mengikuti pengelolaan sampah
disebabkan karena belum memiliki wadah masing-masing untuk

pengumpulan, pemindahan, pengangkutan dan pengelolaan sampah yang



sesuai untuk sampah rumah tangga mereka, hukum dan peraturan tidak
seketat yang seharusnya . Hal ini dapat dikatakan belum memenuhi syarat.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengelolaan sampah di Kabupaten
Labuhanbatu Utara, peneliti mencoba untuk memberikan saran-saran mengenai
hasil penelitiannya agar dapat membantu pihak yang berwenang dalam
melaksanakan pengelolaan sampah di Kabupaten Labuhanbatu Utara yaitu sebagai

berikut :

1. Bagi Pemerintah
Diharapkan kepada pemerintah Kabupaten Labuhanbatu Utara dan Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten labuhan batu Utara agar lebih meningkatkan
sarana dan prasarana yang digunakan untuk mengangkut sampah, tempat

pemrosesan TPA seperti perluasan lahan TPA yang baru.

2. Bagi Dinas Lingkungan Hidup
Diharapkan kepada pihak Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Labuhanbatu Utara agar memperhatikan aspek-aspek: yang masih kurang
dalam penanganan pengelolaan sampah di Kabupaten Labuhanbatu Utara.
Dan diharapkan adanya sosialisasi, pengetahuan dan pelatihan lebih kepada
masyarakat di sekitar Tempat Pembuangan Sampah (TPA) agar masyarakat

memahami tentang sampah yang ada.



3. Bagi Masyarakat
Diharapkan kepada masyarakat untuk ikut berpartisipasi aktif dalam
pengelolaan sampah sendiri di rumah masing-masing untuk mengurangi
sampah yang bertumpuk di TPA serta tempat-tempat yang menjadi sasaran
pembuangan sampah, seperti sungai, lahan kosong, pinggir jalan dan lain

sebagainya.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi acuan ataupun
pembanding serta dapat ditingkatkan lagi bagi peneliti selanjutnya dengan

masalah yang sama,



